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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji transformasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) melalui integrasi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/ Al). Dengan pendekatan knalitatif deskriptif berbasis studi literatnr, artikel ini menganalisis peran dan dampak Al terhadap
efisiensi pengelolaan informasi dalam organisasi. Hasil penelitian menunjukkan babwa SIM berbasis AI mampu meningkatkan efisiensi waktu
dan biaya, mendeteksi pola tersembunyi, serta memberikan prediksi yang lebib akurat untuk mendukung pengambilan keputusan strategis.
Selain itn, sistem menjadi lebib adaptif terbadap dinamika pasar dan mampn memberikan keunggulan kompetitif. Namun, tantangan seperti
kesiapan infrastruktur, kualitas data, literasi digital sumber daya manusia, serta ltata kelola etika informasi menjadi faktor penentu dalam
keberbasilan implementasi. Dengan demikian, integrasi Al dalam SIM menuntut pendekatan yang tidak banya teknis, tetapi juga strukinral
dan kultural, agar manfaatnya dapat dioptimalkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Al, Efisiensi, Strategi Organisast.

ABSTRACT

This study aims to examine the transformation of Management Information Systems (MIS) through the integration of Artificial Intelligence (Al).
Using a descriptive qualitative approach based on literature review, this article analyzes the role and impact of Al on the efficiency of information
management within organizations. The findings indicate that Al-based MIS can improve time and cost efficiency, detect hidden patterns, and
provide more accurate predictions to support strategic decision-making. Furthermore, the system becomes more adaptive to market dynamics and
capable of delivering competitive advantage. However, challenges such as infrastructure readiness, data quality, digital literacy of human resources,
and ethical information governance are key factors that determine implementation success. Therefore, the integration of Al into MIS requires not
only a technical approach but also structural and cultural readiness to ensure sustainable benefits.
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PENDAHULUAN

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan komponen fundamental dalam mendukung
proses pengambilan keputusan strategis di lingkungan organisasi modern. SIM tidak hanya berperan
sebagai penyimpan dan pengelola data, tetapi juga sebagai sarana untuk menyajikan informasi yang
relevan, tepat waktu, dan akurat bagi para pengambil kebijakan (Laudon & Laudon, 2020). Di tengah
kemajuan teknologi yang pesat, sistem ini kini mengalami transformasi besar melalui integrasi dengan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ Al).

Kecerdasan buatan membawa paradigma baru dalam pengelolaan informasi. AI memungkinkan
sistem informasi untuk memproses data dalam jumlah besar, mengenali pola tersembunyi, melakukan
analisis prediktif, hingga menghasilkan rekomendasi otomatis (Russell & Norvig, 2021). Penerapan
teknologi seperti machine learning, deep learning, dan natural language processing (NLP) dalam SIM telah
terbukti meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi pengambilan keputusan (Jordan & Mitchell,
2015). Al bahkan memungkinkan organisasi untuk secara proaktif merespons perubahan pasar,
mengelola risiko, serta menyesuaikan strategi secara real-time (Wamba et al., 2017).
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Implementasi SIM berbasis Al telah diterapkan di berbagai sektor. Dalam dunia kesehatan, Al
mendukung SIM untuk menganalisis data rekam medis pasien, mempercepat diagnosis, dan
merekomendasikan pengobatan yang sesuai (Topol, 2019). Di sektor pendidikan, sistem pembelajaran
cerdas memanfaatkan SIM berbasis Al untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu siswa
(Luckin et al., 2016). Sementara di sektor keuangan dan bisnis, AI membantu mendeteksi kecurangan
(fraud detection), menganalisis perilaku konsumen, serta mengotomatisasi laporan keuangan (Ngai et
al., 2011; Al-Garadi et al., 2021).

Namun demikian, transformasi ini juga menghadirkan berbagai tantangan. Persoalan kesiapan
infrastruktur digital, keterbatasan sumber daya manusia yang memahami teknologi Al, serta
ketimpangan dalam kualitas data merupakan kendala utama dalam proses integrasi ini (Dwivedi et al,,
2021; Ahmad et al., 2023). Selain itu, muncul pula persoalan etika dan regulasi, seperti perlindungan
privasi, keamanan informasi, dan bias algoritmik yang dapat memengaruhi kualitas keputusan sistem
(Floridi et al., 2018; Holmstrém, 2021). Oleh karena itu, transformasi SIM ke arah yang lebih cerdas
tidak dapat hanya dipandang sebagai persoalan teknis, melainkan juga sebagai tantangan manajerial dan
sosial. Lebih lanjut, literatur mutakhir menekankan pentingnya kesiapan organisasi terhadap adopsi
teknologi Al. Konsep “Al readiness” menekankan bahwa keberhasilan implementasi Al dalam SIM
sangat bergantung pada kesiapan strategi, struktur, proses bisnis, dan budaya organisasi (Holmstrém,
2021). Organisasi perlu menyesuaikan proses internal mereka agar selaras dengan prinsip-prinsip tata
kelola digital yang etis dan bertanggung jawab.

Dengan melihat peluang dan tantangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
konseptual dan aplikatif bagaimana kecerdasan buatan mengubah wajah sistem informasi manajemen.
Kajian ini akan menyoroti peran Al dalam SIM, manfaat yang dihasilkannya bagi organisasi, hambatan
utama dalam proses transformasi, serta contoh penerapannya di sektor-sektor nyata. Harapannya,
tulisan ini dapat memberikan pemahaman yang komprehensif sekaligus menjadi landasan bagi
organisasi yang ingin mengembangkan SIM berbasis Al secara strategis dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi literatur (Zbrary
research). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menggali pemahaman
konseptual dan aplikatif tentang integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam Sistem Informasi Manajemen
(SIM). Data dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal ilmiah nasional dan
internasional yang terindeks di Scopus dan Sinta, buku teks akademik, serta laporan riset dan white
paper dari lembaga profesional di bidang teknologi informasi. Fokus utama dari studi ini adalah untuk
memahami bagaimana Al memberikan kontribusi terhadap efisiensi, efektivitas, dan kualitas
pengambilan keputusan dalam SIM.

Kriteria pemilihan literatur didasarkan pada publikasi yang relevan dan terkini, khususnya yang
diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2015-2025), guna memastikan konteks
penelitian tetap sesuai dengan perkembangan teknologi terbaru. Analisis data dilakukan secara tematik
dengan mengelompokkan informasi berdasarkan topik utama, seperti manfaat Al dalam SIM, tantangan
implementasinya, serta studi kasus aplikatif di berbagai sektor. Pendekatan ini mengikuti metode yang
telah digunakan oleh Wamba et al. (2017) dalam studi big data analytics dan oleh Dwivedi et al. (2021)
dalam kajian lintas disiplin tentang kecerdasan buatan dalam manajemen informasi.

HASIL PENELITIAN

1. Peran Kecerdasan Buatan (AI) dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM)
a. Otomatisasi Proses Informasi
Integrasi kecerdasan buatan ke dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah

mentransformasi cara organisasi memproses informasi, dari proses manual menjadi otomatis dan
adaptif. Sebelumnya, input data dalam SIM seperti entri stok barang, pembaruan laporan keuangan,
atau validasi data pelanggan harus dilakukan oleh operator secara berkala. Namun dengan adanya Al,
sistem mampu melakukan otomatisasi proses tersebut secara terus-menerus dan real-time. Misalnya,
dalam perusahaan distribusi, sistem berbasis Al secara otomatis mengumpulkan data transaksi dari
titik penjualan (Poznt of Sale) dan menghubungkannya langsung dengan sistem logistik dan keuangan.
Hal ini menghilangkan jeda waktu dan mengurangi kemungkinan kesalahan akibat human error.
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Penelitian oleh Dwivedi dan koleganya (2021) menunjukkan bahwa otomatisasi berbasis Al
tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga mempercepat siklus informasi yang sangat
dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks manajerial, informasi yang cepat
dan akurat sangat penting agar keputusan tidak terlambat merespons perubahan pasar. Sebagai
contoh, perusahaan e-commerce seperti Amazon menggunakan sistem manajemen stok otomatis yang
memantau pergerakan barang secara real time dan memperbarui sistem inventori tanpa intervensi
manusia, sehingga proses replenishment dapat dilakukan lebih tepat waktu dan akurat.

b. Pemrosesan Big Data

Salah satu tantangan utama dalam sistem informasi modern adalah kapasitas untuk menangani
big data yakni data dalam jumlah besar, dengan kecepatan tinggi, dan dalam berbagai format. Dalam
lingkungan bisnis saat ini, data tidak hanya berasal dari transaksi internal, tetapi juga dari media
sosial, sensor IoT, email pelanggan, hingga log interaksi digital. AI memungkinkan SIM untuk tidak
hanya menyimpan data dalam jumlah besar, tetapi juga mengelolanya secara efisien dan
mengubahnya menjadi informasi yang bernilai.

Kemampuan ini telah dimanfaatkan dalam banyak sektor. Sebagai contoh, perusahaan logistik
seperti DHL menggunakan SIM yang terintegrasi dengan Al untuk menganalisis data pengiriman,
cuaca, lalu lintas, dan lokasi armada untuk merancang rute terbaik secara dinamis. Penelitian oleh
Wamba et al. (2017) menegaskan bahwa perusahaan yang menerapkan big data analytics berbasis Al
dalam SIM mengalami peningkatan signifikan dalam performa organisasi karena sistem mereka
mampu mengekstraksi pola penting dari data yang sangat kompleks. Proses ini tidak mungkin
dilakukan hanya dengan analisis manual atau metode statistik tradisional.

c. Kemampuan Prediktif

Kemampuan prediktif merupakan fitur unggulan yang ditawarkan Al kepada SIM,
menjadikannya alat strategis dalam perencanaan dan mitigasi risiko. Dengan algoritma machine
learning, SIM dapat belajar dari data historis dan membuat proyeksi tentang apa yang mungkin
terjadi di masa depan. Misalnya, sistem dapat memprediksi lonjakan permintaan produk menjelang
musim tertentu berdasarkan tren pembelian di tahun-tahun sebelumnya. Hasil prediksi ini kemudian
digunakan untuk mengatur stok barang, menyesuaikan kapasitas produksi, atau merancang
kampanye promosi.

Sebagai ilustrasi, sebuah jaringan ritel besar seperti Walmart menggunakan sistem prediktif
yang mampu mengantisipasi permintaan barang menjelang bencana alam berdasarkan pola belanja
masyarakat sebelumnya, seperti peningkatan pembelian air mineral dan makanan kaleng. Penjelasan
serupa dikemukakan oleh Jordan dan Mitchell (2015), yang menckankan bahwa algoritma
pembelajaran mesin dalam SIM mampu menyesuaikan model prediksi berdasarkan data baru yang
terus masuk, menjadikannya alat yang dinamis dan adaptif. Dalam sektor keuangan, kemampuan
prediktif juga digunakan untuk mendeteksi potensi gagal bayar debitur atau mengantisipasi fluktuasi
pasar saham.

d. Peningkatan Akurasi Keputusan

Salah satu tujuan utama SIM adalah mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan
berbasis data. Dengan integrasi Al, kualitas keputusan meningkat secara signifikan karena sistem
tidak hanya menyajikan data mentah, tetapi juga melakukan interpretasi, evaluasi risiko, serta simulasi
alternatif keputusan. Al dalam SIM dapat memberikan rekomendasi tindakan berdasarkan analisis
multi-variabel yang kompleks, sesuatu yang sulit dilakukan oleh manusia dalam waktu terbatas. Ini
sangat penting dalam lingkungan bisnis yang berubah cepat, di mana kecepatan dan ketepatan
keputusan sangat menentukan keberhasilan organisasi.

Contohnya dapat dilihat pada sistem informasi manajemen di sektor keuangan. Bank-bank
besar seperti JPMorgan menggunakan Al dalam sistem mereka untuk menilai kelayakan kredit calon
peminjam, berdasarkan data yang jauh lebih luas daripada sekadar skor kredit, termasuk pola
pengeluaran, aktivitas digital, dan data demografis. Studi oleh Shollo dan Galliers (2016)
menunjukkan bahwa SIM yang diperkaya dengan kecerdasan buatan memberikan hasil keputusan
strategis yang lebih akurat dan relevan karena didasarkan pada kombinasi data faktual dan proyeksi
berbasis Al. Hal ini membantu manajer dalam menilai risiko dan peluang dengan cara yang lebih
rasional dan terukur.
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2. Manfaat Integrasi Al dalam SIM
a. Efisiensi Waktu dan Biaya
Integrasi kecerdasan buatan dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah terbukti secara
signifikan mengurangi beban kerja manual yang sebelumnya memakan banyak waktu dan sumber
daya manusia. Pekerjaan administratif seperti entri data harian, pelaporan berkala, atau validasi
dokumen kini dapat dilakukan secara otomatis melalui algoritma Al. Hal ini tentu berdampak
langsung pada efisiensi waktu kerja, pengurangan biaya operasional, serta peningkatan fokus tenaga
kerja pada tugas-tugas strategis. Misalnya, dalam dunia perbankan, proses verifikasi data nasabah
yang dahulu memerlukan waktu beberapa hari kini dapat diselesaikan dalam hitungan menit melalui
sistem otomatis berbasis Al Selain itu, pelaporan keuangan bulanan yang sebelumnya memerlukan
tim khusus kini dapat dihasilkan otomatis oleh sistem dengan akurasi tinggi dan format yang siap
audit.
b. Pendeteksian Pola Tersembunyi
Salah satu keunggulan Al yang tidak dimiliki oleh metode analisis konvensional adalah
kemampuannya dalam mendeteksi pola tersembunyi dan anomali yang sulit dikenali oleh manusia.
Dalam SIM, algoritma Al dapat menelaah data historis dan real-time secara mendalam untuk
menemukan hubungan antar variabel yang tidak kasat mata. Misalnya, sistem informasi pemasaran
berbasis AI mampu menemukan bahwa peningkatan penjualan produk tertentu tidak hanya
berkaitan dengan musim atau promosi, tetapi juga dengan tren sosial media yang sedang
berkembang.
c. Perencanaan yang Lebih Akurat
Dalam konteks perencanaan strategis, Al memberikan kemampuan prediktif yang
memperkuat fungsi SIM sebagai alat perencanaan masa depan. Teknologi ini memungkinkan sistem
untuk membuat simulasi skenario bisnis berdasarkan berbagai parameter dan variabel lingkungan.
Misalnya, perusahaan manufaktur dapat memanfaatkan SIM berbasis Al untuk memprediksi
permintaan produk di masa mendatang berdasarkan data historis, tren pasar, perilaku konsumen,
dan kondisi makro ekonomi. Informasi ini sangat berharga dalam pengambilan keputusan terkait
produksi, persediaan, dan distribusi.
d. Responsivitas yang Lebih Tinggi
Manfaat penting lainnya dari integrasi Al dalam SIM adalah peningkatan responsivitas
organisasi terhadap perubahan kondisi secara real-time. Dengan adanya sistem yang dapat
menganalisis data langsung saat data tersebut masuk, organisasi dapat segera menyesuaikan strategi
dan tindakannya tanpa menunggu proses evaluasi manual yang memakan waktu. Misalnya, dalam
industri transportasi online, SIM yang didukung oleh AI mampu memantau permintaan penumpang,
kemacetan, serta kondisi cuaca secara langsung, kemudian menyesuaikan tarif dan ketersediaan
armada dalam hitungan detik.

3. Implementasi Aplikatif SIM Berbasis Al di Berbagai Sektor
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis
kecerdasan buatan telah diimplementasikan secara nyata di berbagai sektor, dengan adaptasi sesuai
kebutuhan masing-masing bidang. Temuan ini mengindikasikan bahwa Al tidak hanya memperkuat
aspek teknis SIM, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam pengambilan keputusan operasional dan
strategis.

a. Sektor kesehatan, integrasi Al dalam SIM memungkinkan rumah sakit menganalisis data
rekam medis secara komprehensif untuk mendukung proses diagnosa dan penentuan rencana
perawatan yang lebih tepat sasaran. Salah satu implementasi nyata adalah Clinical Decision
Support System (CDS), yang digunakan untuk memprediksi kemungkinan komplikasi pasien
berdasarkan pola data klinis yang telah dikumpulkan sebelumnya (Topol, 2019). Hal ini
meningkatkan ketepatan intervensi medis dan efisiensi pelayanan.

b. Sektor pendidikan, hasil kajian menunjukkan bahwa banyak institusi telah menggunakan SIM
berbasis Al untuk memantau kinerja akademik peserta didik secara real-time, memberikan
peringatan dini terhadap potensi kegagalan, serta menyusun strategi pembelajaran yang
dipersonalisasi. Sistem seperti Iearning Management System: (LMS) telah mengintegrasikan Al

13018 | Jurnal Inovasi dan Kreativitas , 5(2) tahun 2025



guna menyajikan materi sesuai kebutuhan belajar masing-masing individu, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih adaptif (Luckin et al., 2016).

c. Sementara itu, di sektor e-commerce dan bisnis digital, penelitian menemukan bahwa SIM
yang didukung AI dimanfaatkan untuk menganalisis perilaku konsumen, mengatur stok
berdasarkan pola permintaan, serta menyusun rekomendasi produk secara otomatis. Sistem
ini juga mampu menyarankan strategi promosi yang disesuaikan dengan segmentasi
pelanggan, yang secara langsung berdampak pada peningkatan efisiensi penjualan dan loyalitas
konsumen. Temuan-temuan tersebut memperkuat posisi Al sebagai elemen penting dalam
pengembangan SIM yang lebih cerdas dan responsif.

4. Dampak Strategis bagi Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam Sistem Informasi
Manajemen (SIM) memberikan dampak strategis yang signifikan terhadap arah, kinerja, dan daya saing
organisasi secara keseluruhan. Dampak ini tidak hanya terlihat dalam konteks operasional, tetapi juga
pada level manajerial dan pengambilan keputusan jangka panjang. Temuan utama mencakup tiga aspek:
transformasi fungsi SIM, peningkatan keunggulan kompetitif, dan tantangan implementasi teknologi
dalam organisasi.

a. Transformasi Fungsi SIM menjadi Sistem Cerdas

Integrasi Al mendorong transformasi fungsi SIM dari sistem yang sebelumnya bersifat
deskriptif dan statis menjadi sistem cerdas yang adaptif dan preskriptif. SIM tidak lagi hanya
menyajikan data masa lalu dalam bentuk laporan, tetapi kini mampu melakukan analisis prediktif
terthadap data dan menyarankan langkah-langkah strategis yang dapat diambil oleh manajemen.
Kemampuan ini dimungkinkan melalui penerapan algoritma pembelajaran mesin dan analitik
canggih yang dapat mengenali pola, memproyeksikan tren, dan menyimulasikan berbagai skenario
keputusan. Dengan demikian, SIM berfungsi tidak hanya sebagai alat dokumentasi administratif,
tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pengambilan keputusan yang berbasis data, cepat, dan tepat
sasaran. Transformasi ini mencerminkan pergeseran paradigma dari sistem pasif menjadi sistem yang
proaktif dan berkontribusi langsung terhadap perencanaan strategis organisasi.

b. Peningkatan Keunggulan Kompetitif

Penelitian juga menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil mengimplementasikan SIM
berbasis AI memiliki tingkat adaptabilitas dan daya saing yang lebih tinggi. Sistem ini memberikan
kemampuan untuk merespons perubahan pasar secara real-time, menganalisis perilaku konsumen,
serta menyesuaikan strategi bisnis dengan cepat berdasarkan data yang terus diperbarui. Misalnya,
perusahaan ritel yang menggunakan SIM berbasis AI mampu menyesuaikan stok barang secara
otomatis berdasarkan prediksi permintaan musiman, atau menyusun promosi yang sesuai dengan
tren pembelian konsumen. Hal ini memberikan keuntungan kompetitif yang nyata dibandingkan
organisasi yang masih mengandalkan sistem informasi konvensional. Selain itu, SIM yang cerdas juga
memungkinkan inovasi yang lebih cepat karena keputusan berbasis data cenderung lebih akurat dan
rendah risiko.

c. Tantangan Implementasi Teknologi Al dalam SIM

Meskipun menawarkan berbagai manfaat strategis, implementasi SIM berbasis Al juga
menghadapi sejumlah tantangan yang tidak bisa diabaikan. Salah satu hambatan utama adalah
kesiapan infrastruktur teknologi informasi, termasuk kebutuhan akan jaringan yang stabil, perangkat
keras yang mendukung, serta sistem keamanan data yang kuat. Selain itu, kualitas data menjadi faktor
penentu keberhasilan sistem Al. Data yang digunakan harus bersih, terstruktur, lengkap, dan relevan
agar menghasilkan output yang akurat. Tanpa data yang memadai, algoritma Al tidak dapat berfungsi
optimal dan justru dapat menimbulkan kesimpulan yang menyesatkan.

Literasi digital sumber daya manusia juga menjadi tantangan penting. Organisasi perlu
memastikan bahwa para pengguna SIM memiliki pemahaman yang cukup mengenai cara kerja sistem
berbasis Al, serta mampu menginterpretasikan hasil analisisnya secara tepat. Kegiatan pelatihan dan
pengembangan kapasitas digital menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Di samping itu, muncul
pula tantangan etika dan tata kelola data. Penggunaan Al dalam SIM harus mempertimbangkan
aspek privasi, keamanan informasi, serta potensi bias algoritma. Oleh karena itu, organisasi perlu
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mengembangkan kebijakan internal yang mengatur penggunaan data secara bertanggung jawab dan
menjamin keadilan serta transparansi dalam sistem yang dijalankan.

ANALISIS HASIL / PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa integrasi kecerdasan buatan (Al) ke dalam Sistem
Informasi Manajemen (SIM) telah mengubah paradigma manajemen informasi dalam organisasi
modern. Proses ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga merambah ke wilayah strategis
dan struktural organisasi. SIM yang semula hanya berfungsi sebagai alat pelaporan dan dokumentasi
data kini telah berkembang menjadi sistem yang mampu mengantisipasi dinamika eksternal,
menyarankan alternatif kebijakan, dan secara proaktif mendukung pengambilan keputusan berbasis
data. Hal ini menunjukkan pergeseran besar dari model sistem informasi tradisional menuju sistem
cerdas yang mampu "berpikir" dan "belajar".

Transformasi tersebut selaras dengan studi Dwivedi et al. (2021), yang menekankan bahwa
organisasi yang mengadopsi Al dalam SIM mengalami peningkatan kapasitas untuk melakukan analitik
lanjutan, termasuk prediksi, klasifikasi, dan optimalisasi. SIM tidak lagi hanya menjawab pertanyaan
"apa yang terjadi?", tetapi juga mampu menjawab "apa yang mungkin terjadi?" dan "apa yang sebaiknya
dilakukan?". Ini menciptakan fondasi baru dalam pengelolaan informasi strategis yang lebih cepat dan
presisi. Sebagai contoh, sistem manajemen logistik di perusahaan multinasional kini menggunakan Al
untuk memprediksi gangguan rantai pasok berdasarkan data cuaca, kebijakan ekspor, dan perilaku
konsumen digital sesuatu yang mustahil dilakukan secara manual dalam waktu singkat.

Dalam konteks keunggulan kompetitif, penelitian ini menyoroti bahwa kecepatan respons dan
personalisasi layanan adalah dua elemen utama yang diperkuat oleh Al. Hal ini diperkuat oleh Wamba
et al. (2017) dan juga Davenport & Ronanki (2018), yang menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil
mengintegrasikan Al dalam sistem manajemennya menunjukkan tingkat kepuasan pelanggan yang lebih
tinggi dan penghematan biaya operasional yang signifikan. Contoh konkret terlihat pada industri e-
commerce, di mana Al dalam SIM digunakan untuk menyarankan produk, menetapkan harga dinamis,
dan mengatur distribusi barang secara otomatis berdasarkan data perilaku pelanggan yang dianalisis
secara real-time. Efektivitas ini tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat loyalitas
konsumen. Namun demikian, temuan juga menunjukkan bahwa adopsi Al dalam SIM tidak bebas dari
tantangan. Kesiapan infrastruktur TI menjadi hambatan utama, terutama di negara berkembang atau
organisasi skala kecil-menengah yang masih memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi canggih.
Tantangan lainnya adalah kualitas data yang belum optimal, seperti data yang tersebar, tidak terstruktur,
atau tidak terstandar. Seperti dikemukakan oleh Shollo dan Galliers (2016), kualitas keputusan berbasis
Al sangat ditentukan oleh input data yang digunakan. Tanpa data yang bersih dan relevan, hasil analitik
dapat bias atau menyesatkan.

Selain itu, literasi digital sumber daya manusia menjadi penentu penting dalam efektivitas
penerapan sistem. Tidak sedikit organisasi yang gagal mengoptimalkan sistem Al karena pengguna
internal tidak memahami cara kerja, interpretasi hasil, atau bahkan bersikap resisten terhadap teknologi
baru. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pengembangan kapasitas, pelatthan berkelanjutan, dan
pembudayaan pola pikir digital di semua level organisasi. Lebih jauh, penelitian ini juga menyoroti aspek
etis dan tata kelola data, yang menjadi isu semakin penting dalam era digital. Sistem AI dalam SIM
berpotensi mengakses dan memproses data personal dan sensitif dalam jumlah besar. Tanpa kebijakan
privasi dan perlindungan data yang jelas, risiko penyalahgunaan atau pelanggaran etika sangat mungkin
terjadi. Topol (2019) dalam studinya di sektor keschatan menekankan bahwa sistem cerdas harus
dirancang secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral, terutama ketika berkaitan
dengan keputusan yang berdampak langsung terhadap manusia.

Dengan mengaitkan temuan ini pada kerangka teori dan penelitian terdahulu, terlihat bahwa
keberhasilan implementasi SIM berbasis Al tidak hanya bergantung pada teknologi itu sendiri, tetapi
lebih pada keselarasan antara teknologi, manusia, dan struktur organisasi. Pendekatan holistik
diperlukan agar potensi Al dalam SIM benar-benar dapat menghasilkan nilai tambah yang
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan socio-technical systems (STS), di mana teknologi informasi
hanya efektif jika disertai dengan kesiapan sosial, budaya, dan kebijakan internal yang mendukung
(Bostrom & Heinen, 1977; Mumford, 2000).
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Dengan demikian, pembahasan ini memperkuat kontribusi penelitian bahwa SIM berbasis Al
bukan sekadar alat bantu operasional, melainkan instrumen strategis yang dapat mendorong inovasi,
efisiensi, dan keunggulan bersaing selama organisasi mampu mengelola tantangan implementasi secara
komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kecerdasan buatan (AI) ke dalam Sistem Informasi
Manajemen (SIM) telah membawa perubahan signifikan dalam cara organisasi mengelola data dan
mengambil keputusan. SIM tidak lagi sekadar menyajikan data historis, tetapi telah berkembang menjadi
sistem cerdas yang mampu melakukan analisis prediktif dan preskriptif secara efisien dan responsif.
Penerapan Al terbukti meningkatkan efisiensi waktu dan biaya, mendeteksi pola tersembunyi, serta
memperkuat perencanaan strategis yang adaptif terhadap perubahan pasar. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa implementasi SIM berbasis Al telah diaplikasikan secara luas di berbagai sektor,
seperti kesehatan, pendidikan, dan e-commerce, dengan manfaat yang sesuai konteks masing-masing.

Namun, keberhasilan implementasi teknologi ini sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur
TI, kualitas data, literasi digital sumber daya manusia, dan tata kelola etis. Tanpa kesiapan tersebut,
potensi Al dalam SIM tidak akan termanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang menyeluruh tidak hanya dari sisi teknis, tetapi juga kelembagaan dan kultural agar SIM berbasis Al
benar-benar dapat menjadi alat strategis yang mendorong efisiensi, inovasi, dan keunggulan kompetitif
organisasi secara berkelanjutan.
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